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ABSTRAK 

 

Sofiatul Khusnah (B33211070), Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Family 

Therapy Dalam Menangani Kesenjangan Komunikasi antara Anak 

dengan Ayah (Studi Kasus Kesenjangan Komunikasi antara Anak dengan 

Ayah yang Menikah Lagi) 

Fokus penelitian adalah (1) Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan family 

therapy dalam menangani kesenjangan komunikasi antara anak dengan ayah di 

Desa Bohar Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo?, (2) Hasil akhir dari peroses 

Bimbingan dan Konseling Islam dengan famliy therapy dalam menangani 

kesenjangan komunikasi antara anak dengan ayah di Desa Bohar Kecamatan 

Taman Kabupaten Sidoarjo.? 

 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan analisa deskriptif komparatif. Dalam menganalisa kendala 

komunikasi antara anak dengan ayah data yang digunakan berupa hasil observasi 

yang disajikan dalam bab penyajian data dan analisa data. Dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa kendala komunikasi antara ayah dengan anak 

diantaranya ialah minimnya waktu untuk bertemu, terpisah karena tidak tinggal 

serumah, kurangnya pemahaman klien akan sikap ayahnya serta kurangnya 

kesadaran diri pada diri klien. Dalam penelitian ini klien diharapkan dapat 

menghadapi kenyataan yang terjadi saat ini, hasil akhir dari proses bimbingan 

konseling islam dengan family therapy dalam mengatasi kesenjanga komunikasi 

antara anak dengan ayah dalam penelitian ini cukup berhasil dengan 

menggunakan empat teknik dalam family therapy diantaranya, teknik pemeragaan, 

teknik homework, teknik family sculpting, dan teknik genogram. 
 

Setiap orang tua tidak ada yang menginginkan keretakkan diantaranya dengan 

anak kandungnya sendiri sekalipun itu menyangkut masalah komunikasi. Orang 

tua tidak ada yang menginginkan putusnya komunikasi diantaranya dengan 

anaknya sendiri terlebih itu dikarenakan oleh sebuah peristiwa yang dianggap oleh 

orang tua sebagai peristiwa bahagia namun tidak bagi anaknya. Seperti 

permasalahan yang terjadi pada penelitian penulis tersebut yakni keinginan orang 

tua untuk membina bahtera rumah tangga yang dianggapnya akan menjadikan 

suatu kebahagiaan namun tidak dirasakan oleh anak-anaknya kebahagiaan 

tersebut.  
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